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ABSTRAK

Frisma Mufti Hafisyah Dewanti, “Pengembangan Panduan Praktikum IPA
Berbasis Keterampilan Proses Sains Dasar untuk Kelas VI Sekolah Dasar”. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Pembelajaran IPA yang optimal salah satunya dicapai melalui kegiatan yang
mengaitkan teori dan praktik. Hal tersebut dikarenakan peserta didik mampu
melatih keterampilan-keterampilan ilmiah yang penting dimiliki dalam [PA.
Kegiatan dalam pembelajaran IPA yang mampu melatih keterampilan ilmiah
peserta didik adalah praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan panduan praktikum IPA berbasis KPSD untuk kelas VI MI/SD
berdasarkan penilaian dari validator dan tanggapan dari calon peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan (research and development). Adapun model yang digunakan adalah
Four-D Thiagarajan dengan 4 tahap pengembangan yakni; define, design, develop,
dan dissemination. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian pengembangan
ini adalah wawancara, angket, dan dokumentasi. Menggunakan 2 jenis angket yang
digunakan untuk mengumpulkan data, (1) angket penilaian validator dengan skala
likert, dan (2) angket respon keterbacaan oleh peserta didik dengan skala guttman.
Adapun data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Sementara
peserta didik kelas V1 sebagai responden dalam penelitian ini berjumlah 8 orang.

Hasil penilaian kelayakan oleh validator terhadap panduan praktikum IPA
berbasis KPSD yang peneliti kembangkan memperoleh skor 96,8 dengan nilai A
kategori sangat baik. Sementara hasil uji keterbacaan peserta didik kelas V1 terkait
panduan praktikum IPA berbasis KPSD memperoleh tanggapan positif dengan skor
88 persentase 100% menjawab “ya”. Adapun tanggapan peserta didik terhadap
produk diantaranya “bagus, jelas, mudah dipahami, dan menarik”. Berdasarkan
hasil penilaian validator dan respon peserta didik terhadap panduan praktikum IPA
berbasis KPSD, maka produk yang peneliti kembangkan telah dinilai layak oleh
validator dan memperoleh tanggapan positif dari calon peserta didik.

Kata Kunci: Pengembangan, Panduan Praktikum, Keterampilan Proses Sains
Dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peserta didik usia sekolah dasar menurut Piaget, dilihat dari segi
perkembangan kognitifnya berada pada tahap operasional konkret. Peserta
didik sudah mampu berpikir menggunakan logika dengan bantuan sesuatu
yang konkret.? Artinya, menurut Piaget berlangsungnya proses berpikir
peserta didik dalam memahami sesuatu dapat terjadi dengan adanya
peristiwa-peristiwa nyata atau konkret. Penerapan konsep operasional
konkret tersebut diperlukan untuk pembelajaran yang membutuhkan proses
berpikir peserta didik secara mendalam. Salah satunya terdapat pada muatan
pelajaran yang berhubungan dengan proses hingga menemukan fakta, yakni
pembelajaran IPA.2 Pembelajaran IPA memiliki karakteristik sebagai ilmu
yang mampu mengiring menuju penemuan-penemuan. Oleh sebab itu,
melalui pembelajaran IPA peserta didik dapat membentuk konsep
berpikirnya secara mandiri.*

Proses pembelajaran dalam IPA diartikan sebagai ilmu yang tidak
semata-mata ditransfer dan nantinya memperoleh output yang diharapkan
namun, berbicara mengenai IPA adalah berbicara tentang bagaimana
prosesnya. Alamiahnya peserta didik tingkat sekolah dasar setelah melalui
proses belajar IPA mampu berpikir secara ilmiah. Peserta didik dapat
berpikir secara ilmiah dalam artian peserta didik mampu berpikir secara
logis, sistematis dan terstruktur. Sejalan dengan Hendracipta bahwa

kemampuan berpikir ilmiah wajib untuk dimiliki peserta didik sekolah dasar

2 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).

3 Rizki Wahyuningtyas dan Bambang Suteng Sulasmono, “Pentingnya Media dalam
Pembelajaran Guna Meningkatkan Hasil Belajar Di Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal llmu
Pendidikan 2, no. 1 (2020): 22-27.

4 Rizki Wahyuningtyas dan Bambang Suteng Sulasmono, “Pentingnya Media dalam
Pembelajaran Guna Meningkatkan Hasil Belajar Di Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal llmu
Pendidikan 2, no. 1 (2020): 22-27.



dalam pembelajaran IPA.> Namun berpikir ilmiah peserta didik tersebut
tidak dapat muncul seketika atau secara alami. Hal ini karena kemampuan
berpikir ilmiah dapat berkembang dengan baik oleh adanya stimulus atau
rangsangan. Sesuai dengan teori Piaget, maka dalam proses pembelajaran
IPA diperlukannya suatu aktivitas pembelajaran yang nyata atau konkret.®

Aktivitas yang nyata atau konkret dalam pembelajaran IPA adalah
kegiatan praktikum. Praktikum diartikan sebagai kegiatan yang berbentuk
pengamatan dengan melakukan beberapa aktivitas seperti percobaan atau
pengujian-pengujian.’ Praktikum merupakan kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan untuk membuktikan sesuatu hal, sehingga mampu memperoleh
konsep secara nyata. Melalui kegiatan praktikum sejatinya peserta didik
menerima pembelajaran secara langsung, sehingga mampu mendorong
peserta didik untuk membentuk pengalaman dari proses mengalami,
menemukan, dan membuktikan konsep secara mandiri.® Hal tersebut
didasarkan karena dalam kegiatan praktikum, peserta didik akan merasakan
pengalaman belajar yang lebih optimal.®

Suksesnya praktikum tentu dipengaruhi penggunaan penuntun
praktikum. Penuntun yang merupakan bahan ajar pelaksanaan praktikum
berisi prosedur kerja secara terstruktur. Prosedur kerja pada kegiatan

praktikum tersebut mampu melatih peserta didik dalam mengasah

5 Nana Hendracipta, “Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Melalui
Pembelajaran IPA Berbasis Inkuiri,” Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar (JPsd) 2, no. 1 (2016): 109—
16.

® Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP),” Jurnal Formatif 5, no. 1 (2015): 14—
25.

" Heru Agus Triwidjaja, “Pengembangan Pelaksanaan Praktikum IPA di Laboratorium IPA
Sebagai Buku Pedoman Praktikum IPA Mahasiswa PGSD Universitas Negeri Malang,” Library
Universitas Negeri Malang, 2018.

8 Eva Novita, “Pengembangan Buku Pedoman Praktikum Berbasis Keterampilan Proses
Dasar Sains Kelas IV Sekolah Dasar,” Journal Evaluation in Education (JEE) 1, no. 1 (2020): 34—
41.

® Agil Lepiyanto, “Analisis Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Berbasis
Praktikum,” Bioedukasi (Jurnal Pendidikan Biologi) 5, no. 2 (21 April 2017): 156-61.



keterampilan ilmiah.1® Niken memberikan penguatan bahwa apabila dalam
kegiatan praktikum tidak ada pedoman praktikum, maka peserta didik akan
kesulitan.'! Waluyo menambahkan terkait urgensi panduan praktikum
diantaranya; sebagai penunjang belajar, menuntun pelaksanaan kegiatan
praktikum secara runtut, mengembangkan kinerja & keterampilan ilmiah,
dan memahami laporan praktikum yang sistematis.*2

Hal yang penting untuk digaris bawahi terkait urgensi hadirnya
panduan praktikum IPA adalah mengembangkan keterampilan ilmiah.
Keterampilan ilmiah diartikan sebagai kemampuan pengamatan,
pemecahan masalah, hingga perumusan kesimpulan.'® Keterampilan ilmiah
yang diperlukan dalam IPA adalah KPSD. Keterampilan tersebut wajib
dimiliki peserta didik dan penting untuk menciptakan suasana belajar IPA
yang berkualitas. Hakikatnya KPSD meliputi; keterampilan mengamati,
mengukur,  mengklasifikasi, = memprediksi,  menyimpulkan, dan
mengomunikasikan.'* Maka dari itu, pembelajaran IPA dengan pendekatan
KPSD mampu menjadikan peserta didik untuk terlibat lebih aktif. Selain itu,
KPSD dinilai oleh Rahayu dan Anggraeni penting agar peserta didik mampu
mencari fakta dan mendorong penemuan-penemuan, memahamkan peserta

didik mengenai pengetahuan teori, melatih peserta didik untuk berpikir

0 Fetro Dola Syamsu, “Pengembangan Penuntun Praktikum IPA Berbasis Inkuiri
Terbimbing untuk Siswa SMP Siswa Kelas VII Semester Genap,” BIOnatural 4, no. 2 (2017): 13—
27.

11 Niken, “Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi Bernuansa Keterampilan Proses
Sains untuk Siswa Kelas XI Semester Genap,” Jurnal Kesehatan 8, no. 1 (2017): 48-53.

12 Maya Ektryana Waluyo dan Parmin, “Pengembangan Panduan Praktikum IPA Terpadu
Berbasis Inkuiri Terbimbing Tema Fotosintesis Untuk Menumbuhkan Keterampilan Kerja limiah
Siswa SMP,” Unnes Science Education Journal 3, no. 3 (2014): 677-84.

13]da Fitriyati dan Munzil, “Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan
Media untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir [lmiah Siswa Pada Pembelajaran IPA SMP,”
Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA) 1 (2016): 1-6.

14 Agil Lepiyanto, “Analisis Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Berbasis
Praktikum,” Bioedukasi (Jurnal Pendidikan Biologi) 5, no. 2 (21 April 2017): 156-61.



logis, mampu melatih penyelidikan ilmiah, dan mengembangkan sikap
percaya diri kepada peserta didik.™

Kesimpulannya, pembelajaran IPA dengan kegiatan praktikum yang
ideal itu seharusnya wajib menggunakan bahan ajar penuntun/pedoman.
Sehingga seyogyanya peserta didik mampu melalui proses belajar yang
nyata, memiliki pengalaman pembelajaran IPA menjadi berkualitas dan
optimal,'®* mendorong pemahaman materi, membangkitkan motivasi
belajar, wadah untuk belajar hal ilmiah, melatih penalaran yang baik, serta
mengembangkan keterampilan-keterampilan ilmiah yang diperlukan untuk
sains termasuk KPSD. '

Namun faktanya, pra-penelitian yang dilakukan peneliti di SD
Muhammadiyah Bedoyo pada 12 November 2021 ditemukan beberapa
fakta terkait kegiatan praktikum yang dilaksanakan, diantaranya; (1)
kegiatan praktikum jarang dilaksanakan, (2) peserta didik masih kesulitan
melakukan praktikum, (3) peserta didik tidak bisa melakukan praktikum
secara mandiri dan bergantung pada instruksi guru, (4) kegiatan praktikum
IPA yang dilaksanakan belum memberikan pengalaman belajar yang baik,
(5) guru mengalami kesulitan dalam memberikan instruksi yang sistematis,
serta (6) belum adanya bahan ajar dalam kegiatan praktikum.'®

Berdasarkan beberapa fakta yang peneliti temukan di lapangan,
terdapat ketimpangan atau kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi
lapangan. Sehingga dari kesenjangan tersebut timbul permasalahan
kemampuan penyelidikan ilmiah peserta didik masih rendah. Astalini dalam

Ridlo menyatakan permasalahan kemampuan penyelidikan ilmiah yang

15 Ai Hayati Rahayu dan Poppy Anggraeni, “Analisis Profil Keterampilan Proses Sains Siswa
Sekolah Dasar Di Kabupaten Sumedang,” Pesona Dasar (Jurnal Pendidikan Dasar dan
Humaniora) 5, no. 2 (2017): 22-33.

16 Agil Lepiyanto, “Analisis Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Berbasis
Praktikum,” Bioedukasi (Jurnal Pendidikan Biologi) 5, no. 2 (21 April 2017): 156-61.

17 Gusti Ayu Dewi Setiawati, “Kegiatan Praktikum Ipa Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar UHN 1 Gusti Bagus Sugriwa Denpasar Di Masa Pandemi,” Adi Widya: Jurnal
Pendidikan Dasar 7, no. 1 (2022): 8-17.

18 Wawancara dengan guru wali kelas VI SD Muhammadiyah Bedoyo Gunungkidul, di
rumah beliau tanggal 12 November 2021.



masih rendah dapat diketahui melalui bagaimana kegiatan penemuan,
percobaan, dan pengamatan yang dilakukan.®

Peneliti melakukan analisis kebutuhan lapangan pada 09 November
2021 dengan cara membagikan angket online. Survey tersebut dilakukan
dengan memberikan angket kepada 4 sekolah dasar di 2 kecamatan yakni
kecamatan Ponjong dan kecamatan Rongkop di kabupaten Gunungkidul.
Point pertama pada survey tersebut mempertanyakan pelaksanaan
praktikum di sekolah dasar. Dari 4 sekolah dasar, hanya 1 guru yang
menjawab melaksanakan kegiatan praktikum. Sementara 3 guru lainya
menjawab tidak. Point 2 dan 3 peneliti mempertanyakan terkait faktor yang
menyebabkan praktikum tidak dilaksanakan. 2 Guru menjawab rumit dan
tidak adanya fasilitas pendukung, 1 guru menjawab rumit dan memakan
banyak waktu, 1 satu guru menjawab peserta didik kesulitan melaksanakan
dan tidak adanya lembar kerja. 2°

Peneliti pada point 4 mempertanyakan terkait fakta yang ditemui guru
pada pelaksanaan praktikum IPA. 2 guru menjawab praktikum belum
optimal, 1 guru menjawab peserta didik tidak bisa mengaitkan antara teori-
praktik, dan 1 guru menjawab peserta didik selalu kebingungan pada step
atau langkah praktikum. Pada point terahir peneliti memberikan pertanyaan
terkait kemampuan penyelidikan ilmiah peserta didik dalam satu kelas. 2
Guru menjawab 60% peserta didik dalam satu kelas memiliki kemampuan
penyelidikan ilmiah rendah, 1 guru menjawab 50% peserta didik dalam satu
kelas memiliki kemampuan penyelidikan ilmiah rendah, sedangkan 1 guru
sisanya menjawab lebih 25% peserta didik dalam satu kelas memiliki
kemampuan penyelidikan ilmiah yang masih rendah. 2 Berdasarkan hasil

survey yang peneliti peroleh, dapat disimpulkan bahwa kegiatan praktikum

19 Abu Ridlo, “Deskripsi sikap siswa dalam mata pelajaran ipa di smp it ashidiqi,” Journal
Evaluation in Education (JEE) 1, no. 2 (30 April 2020): 73-77.

20 Survey kepada guru dari 4 sekolah dasar di Gunungkidul pada 09 November 2021 melalui
google form.

2L Survey kepada guru dari 4 sekolah dasar di Gunungkidul pada 09 November 2021 melalui
google form.



jarang sekali dilaksanakan di sekolah dasar, selain itu peserta didik sekolah
dasar memiliki kemampuan penyelidikan ilmiah yang masih rendah.
Rendahnya kemampuan penyelidikan ilmiah peserta didik SD
Muhammadiyah Bedoyo dibuktikan dengan pernyataan guru, bahwa 6 dari
10 atau lebih dari 50% peserta didik masih tidak bisa melakukan
penyelidikan. Selain itu bukti lain juga dijelaskan, yakni peserta didik tidak
bisa melakukan kegiatan praktikum secara mandiri, bahkan setiap tahapan
praktikum peserta didik selalu kebingungan. Peneliti juga memperoleh
jawaban yang sama dari peserta didik, yakni sebanyak 70% peserta didik
mengatakan bahwa praktikum membingungkan dan sulit dikerjakan

sendiri.?

Maka, dapat dikatakan bahwa peserta didik belum mampu
menggunakan kemampuan penyelidikan ilmiah dalam pelaksanaan
praktikum. Sesuai Haerani, Dadi S. dkk menjelaskan bahwa dalam proses
penyelidikan harusnya menekankan peserta didik untuk bekerja sendiri
secara bebas hingga mampu menemukan jawaban dari permasalahan.?
Guru wali kelas VI di SD Muhammadiyah Bedoyo mengatakan bahwa
peserta didik tersebut belum dapat mengaplikasikan keterampilan-
keterampilan ilmiah dengan baik sehingga kemampuan penyelidikannya
kurang. Karena rendahnya kemampuan penyelidikan ilmiah sangat
menyulitkan peserta didik melaksanakan praktikum. Sesuai dengan Ridlo
bahwa penyelidikan mampu mengembangkan KPSD peserta didik,
begitupun sebaliknya.?* Sementara berdasarkan permasalahan yang ditemui
di lapangan maka dapat dikatakan kemampuan penyelidikan ilmiah rendah
diakibatkan pada peserta didik yang tidak memiliki KPSD. Bahkan dampak
lain yang ditimbulkan yakni peserta didik belum memahami materi dengan
baik setelah praktikum, kondisi tersebut terlihat ketika guru mengulas

22 Wawancara dengan guru wali kelas VI SD Muhammadiyah Bedoyo Gunungkidul, di
rumah beliau tanggal 12 November 2021.

23 Siti Aisyah Siska Haerani, Dadi Setiadi, dan Dewa Ayu Citra Rasmi, “Pengaruh Model
Inkuiri Bebas Terhadap Kemampuan Literasi Sains,” J. Pijar MIPA 15, no. 2 (2020).

24 Abu Ridlo, “Deskripsi sikap siswa dalam mata pelajaran ipa di smp it ashidiqi,” Journal
Evaluation in Education (JEE) 1, no. 2 (30 April 2020): 73-77.



materi praktikum kembali dengan tanya jawab. Hasil tanya jawab
dinyatakan lebih dari setengah peserta didik dalam satu kelas masih tidak
paham betul terkait materi yang dipelajari.?®

Peneliti juga melakukan analisis pada materi yang akan digunakan
sebagai acuan pembuatan produk pengembangan. Wawancara dilakukan
kepada guru wali kelas VI guna mengetahui materi yang perlu dicapai. Guru
menjelaskan bahwa materi magnet, perkembangbiakan, hingga listrik
termasuk sulit dan perlu diperhatikan. Selain itu, materi tersebut tidak cukup
dengan penjelasan atau teori saja sehingga penting sekali untuk dilakukan
praktikum. Berdasarkan jawaban tersebut peneliti mengembangkan produk
panduan praktikum IPA dengan KD tersebut sebagai acuan. 2°

Sementara, guru wali kelas juga menjelaskan fakta belum adanya
bahan ajar dalam kegiatan praktikum. Dijelaskan lebih detail, dalam
melaksanakan praktikum guru menggunakan lembar kerja dari buku
pegangan peserta didik dari pemerintah. Adapun selebihnya guru wali kelas
VI secara mandiri membuat lembar kerja sederhana, apabila dilihat dari segi
waktu sangat belum efisien. Selain itu, lembar kerja yang guru buat secara
mandiri tersebut belum sepenuhnya spesifik memuat prosedur praktikum
yang paling dasar.?’ Pelaksanaan praktikum IPA tanpa adanya panduan
praktikum tentu sangat jelas dapat menghambat konsepsi peserta didik
terhadap materi yang rumit dan abstrak. Bahkan peserta didik tidak dapat
melakukan kegiatan praktikum secara mandiri. 8 Secara umum guru wali
kelas VI SD Muhammadiyah Bedoyo mengungkapkan bahwa ketika
kegiatan praktikum tanpa ada panduan membuat peserta didik mengalami

kesulitan melakukan praktikum.

% Wawancara dengan guru wali kelas VI SD Muhammadiyah Bedoyo Gunungkidul, di
rumah beliau tanggal 12 November 2021.

% Wawancara dengan guru wali kelas VI SD Muhammadiyah Bedoyo Gunungkidul, di
rumah beliau tanggal 12 November 2021.
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rumah beliau tanggal 12 November 2021.
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Apabila pembelajaran IPA berbasis praktikum dilaksanakan maka
setidaknya peserta didik mampu mengembangkan KPSD. Namun sesuai
permasalahan kemampuan penyelidikan peserta didik masih rendah, maka
dapat dikatakan bahwa kegiatan praktikum yang dilaksanakan di kelas VI
SD Muhammadiyah Bedoyo belum optimal. Berdasarkan hal tersebut,
beliau mengatakan bahwa pentingnya bahan ajar berupa panduan untuk
kegiatan praktikum, terlebih lagi panduan praktikum IPA yang mampu
mengembangkan kemampuan penyelidikan ilmiah. 2

Didasarkan  permasalahan tersebut peneliti tertarik  untuk
mengembangkan bahan ajar untuk kegiatan praktikum IPA dengan basis
KPSD. Produk yang peneliti kembangkan dapat menjadi alternatif solusi
dari permasalahan kemampuan penyelidikan ilmiah peserta didik yang
masih rendah. Panduan praktikum IPA berbasis KPSD tersebut sangat
diperlukan. Melalui bahan ajar yang berbasis KPSD, peserta didik dapat
mengembangkan KPSD. Sehingga dengan mengaplikasikan KPSD, maka
peserta didik dapat meningkatkan kemampuan penyelidikan ilmiah yang
masih rendah.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novita berjudul
“Pengembangan Buku Pedoman Praktikum Berbasis Keterampilan Proses
Dasar Sains Kelas IV Sekolah Dasar” Tahun 2020. Buku pedoman
praktikum yang Novita kembangkan berisi kegiatan praktikum dan soal
latihan serta dilengkapi oleh gambar yang sesuai dengan materi.
Keterbaruan penelitian Novita terletak pada pemberian gambar yang sesuai
materi dan design yang menarik. °

Perbedaan atau novelty panduan praktikum IPA berbasis KPSD yang
peneliti kembangkan adalah; (1) materi praktikum mudah untuk

dilaksanakan, (2) alat dan bahan yang mudah dicari, (3) bersifat fleksibel,

2 Wawancara dengan guru wali kelas VI SD Muhammadiyah Bedoyo Gunungkidul, di
rumah beliau tanggal 12 November 2021.
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Dasar Sains Kelas IV Sekolah Dasar,” Journal Evaluation in Education (JEE) 1, no. 1 (2020): 34—
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dapat digunakan di sekolah ataupun untuk belajar mandiri di rumah.

Panduan praktikum IPA berbasis KPSD ini akan memfasilitasi peserta didik

dalam melaksanakan kegiatan praktikum dan pengembangan keterampilan

ilmiah.

Pengembangan panduan praktikum IPA berbasis KPSD dirasa sangat
perlu untuk dikembangkan saat ini, sehingga peneliti melakukan penelitian
skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN PANDUAN PRAKTIKUM IPA
BERBASIS KETERAMPILAN PROSES SAINS DASAR UNTUK
KELAS VI SEKOLAH DASAR”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut rumusan masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini:

1. Apakah Panduan Praktikum IPA Berbasis KPSD untuk Kelas VI
MI/SD yang dikembangkan peneliti layak menurut penilaian validator?

2. Apakah Panduan Praktikum IPA Berbasis KPSD untuk Kelas VI
MI/SD yang dikembangkan peneliti mendapatkan tanggapan positif
dari calon peserta didik?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Pengembangan

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah Panduan Praktikum IPA Berbasis KPSD
untuk Kelas VI MI/SD yang dikembangkan peneliti layak menurut
penilaian validator.

2. Untuk mengetahui apakah Panduan Praktikum IPA Berbasis KPSD
untuk Kelas VI MI/SD yang dikembangkan peneliti mendapatkan
tanggapan positif dari calon peserta didik.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Produk pengembangan panduan praktikum IPA berbasis KPSD
nantinya akan digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan praktikum
IPA di kelas V1.



10.

Produk pengembangan panduan praktikum IPA berbasis KPSD akan
berbentuk file hard.

Panduan praktikum IPA berbasis KPSD di design menggunakan
aplikasi design CoreDRAW X5, Canva.com, dan Microsoft Word.
Panduan praktikum IPA berbasis KPSD memuat materi praktikum IPA
pada kelas VI MI/SD.

Panduan praktikum IPA memuat KD materi praktikum IPA kelas VI
pada satu tahun pelajaran.

Prosedur kerja dalam panduan praktikum IPA berbasis KPSD dibuat
ringkas dan jelas agar peserta didik mudah memahami.

Penggunaan panduan praktikum IPA berbasis KPSD disarankan untuk
digunakan secara individu namun dalam kelompok.

Panduan praktikum IPA berbasis KPSD memfasilitasi peserta didik
agar dapat digunakan belajar mandiri di rumah.

Panduan praktikum IPA berbasis KPSD dirancang menarik, dan mudah
digunakan untuk peserta didik.

Isi panduan praktikum IPA berbasis KPSD terdiri atas:

a. Cover depan

b. Identitas peserta didik

c. Nama penyusun

d. Kata pengantar

e. Petunjuk Penggunaan

f.  Kompetensi dasar

g. Pemetaan kompetensi dasar
h. Indikator KPSD

Daftar isi

J.  Kegiatan praktikum
k. Daftar pustaka

I.  Sumber gambar

m. ldentitas penulis

n. Cover belakang

10



11. Panduan praktikum IPA berbasis KPSD dicetak dengan ukuran B5

menggunakan kertas HVS dan Ivory.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Guru

a. Membantu guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum IPA.

b. Memberikan wawasan baru bagi guru terkait pengembangan bahan
ajar praktikum.

c. Memberikan motivasi guru untuk melakukan pengembangan

bahan ajar yang lebih inovatif.

Bagi Peserta Didik

a. Membantu peserta didik melakukan penyelidikan ilmiah melalui
kegiatan praktikum IPA.

b. Membantu peserta didik melatih dan mengembangkan KPSD.

c. Sebagai pedoman belajar mandiri yang dapat digunakan di sekolah
maupun di rumah.

Bagi Peneliti

a. Sebagai wadah peneliti melatih kemampuan dalam melakukan
penelitian serta mengembangkan bahan ajar.

b. Memberikan pengalaman peneliti sebagai bekal mengajar di
lapangan.

c. Memotivasi peneliti untuk selalu meningkatkan kreativitas dan

melakukan inovasi.

F. Asumsi dan Batas Pengembangan

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian ini sebagai
berikut:
1.

Asumsi Pengembangan

a.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan produk
panduan praktikum IPA berbasis KPSD untuk peserta didik kelas
VI MI/SD.
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Validator penilai panduan praktikum IPA berbasis KPSD yang
dikembangkan peneliti adalah dosen ahli di bidangnya dan guru
wali kelas V1.

Panduan praktikum IPA berbasis KPSD merupakan bahan ajar
yang menarik sehingga mampu meningkatkan daya tarik,
keaktifan, dan semangat peserta didik dalam kegiatan praktikum
IPA.

Bahan ajar berupa panduan praktikum IPA berbasis KPSD mampu
menciptakan pembelajaran IPA yang menitikberatkan pada proses
serta mampu mendorong pengembangan KPSD peserta didik.

Batasan Pengembangan

a.

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Bedoyo
Gunungkidul.

Pengujian yang dilakukan peneliti tidak terkait hasil belajar peserta
didik ataupun tindak lanjut penggunaan produk.

Panduan praktikum IPA berbasis KPSD difokuskan dan
ditekankan pada materi praktikum IPA, yaitu materi IPA yang
dapat dipraktikumkan di kelas V1.

Aspek KPSD yang dimuat dalam panduan praktikum IPA yaitu
keterampilan;  mengamati,  mengelompokkan, = mengukur,
meramalkan, mengkomunikasi, dan menyimpulkan.

Produk pengembangan dilakukan pengujian hanya sebatas
pengujian kualitas validitas dari dosen ahli, serta praktisi, dan uji
keterbatasan oleh peserta didik kelas VI.

Model pengembangan dalam penelitian ini pada tahap
dissemination (Penyebaran) dibatasi yaitu hanya melakukan

penyebaran dalam skala terbatas.
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G. Definisi Istilah

1.

Penelitian pengembangan (R&D) merupakan pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk melakukan pengembangan dengan hasil
penelitian berupa produk.3!

CoreIDRAW X5 adalah aplikasi lunak untuk pembuatan desain grafis
dan pengeditan foto.?

Panduan praktikum adalah bahan ajar yang digunakan dalam
pelaksanaan praktikum. Muatan dalam panduan praktikum berisi
langkah-langkah, petunjuk atau prosedur untuk mempermudah peserta
didik melakukan praktikum.

Keterampilan proses sains dasar (KPSD) adalah pendekatan
keterampilan dengan menekankan pada proses berlangsungnya
pembelajaran hingga menemukan sebuah fakta. Keterampilan tersebut
penting untuk dikembangkan oleh peserta didik agar mampu
melakukan penyelidikan ilmiah.

Panduan praktikum IPA berbasis KPSD adalah panduan praktikum
yang memuat KPSD sebagai pendekatan dan dapat digunakan peserta
didik dalam melaksanakan praktikum IPA. KPSD yang akan
dituangkan dalam panduan praktikum meliputi keterampilan; adalah
(1) mengamati, (2) mengukur, (3) mengelompokan (4) meramalkan, (5)
mengkomunikasikan, dan (6) menyimpulkan. Produk ini mengacu pada
materi IPA kelas VI dan sesuai dengan KD. Adapun produk dikatakan
valid apabila telah memenuhi validasi dari dosen ahli dan praktisi, serta

memenuhi uji keterbacaan oleh peserta didik didik.

31 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, Serta Research & Development (: Pusat Studi Agama Dan Kemasyarakatan (PUSAKA),

2017).

32 Endah Ratna Arumi dan Auliya Burhanuddin, “Peningkatan Kreativitas Siswa Sekolah
Menengah Pertama Dengan Pelatihan Corel Draw,” Jurnal Pengabdian Dharma Bakti 1, no. 2 (31
Agustus 2018).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil pengembangan
produk panduan praktikum IPA berbasis KPSD.

1. Penilaian kelayakan produk oleh validator diperoleh skor rata-rata 96,8
nilai A kategori sangat baik. Berdasarkan skor yang diperoleh tersebut,
maka dapat dinyatakan bahwa produk yang peneliti kembangkan dalam
penelitian ini dikatakan layak.

2. Hasil uji keterbacaan oleh peserta didik terhadap Panduan Praktikum
IPA Berbasis KPSD untuk Kelas VI MI/SD yang dikembangkan
peneliti memperoleh tanggapan positif dengan jawaban “ya” persentase
100%. Adapun tanggapan peserta didik terhadap produk
pengembangan yaitu “bagus, jelas, mudah dipahami, dan menarik”.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan temuan-temuan peneliti melalui hasil pengembangan
panduan praktikum IPA berbasis KPSD, keterbatasan peneliti sebagai
berikut.

Pada tahap revisi Il peneliti mengubah beberapa materi praktikum,
salah satunya kegiatan praktikum yang dihilangkan adalah “percobaan
model gerhana”. Penghilangan kegiatan praktikum tersebut didasarkan pada
model yang dinilai dapat membuat miskonsepsi karena kemungkinan besar
akan sulit sesuai dengan real karena memerlukan perbandingan yang tepat.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang peneliti temukan pada tahap
pengembangan, maka peneliti merumuskan saran untuk penelitian
selanjutnya.
Demi menghindari miskonsepsi peserta didik, maka sebelum
menentukan kegiatan praktikum sebaiknya peneliti mempertimbangkan

terlebih dahulu setiap aspek seperti jarak, massa dsb.
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